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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Rekrutmen, Penempatan Kerja, Pengawasan dan
Kompensasi secara simultan dan parsial berpengaruh Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran yang berjumlah 32 orang.
Teknik pengambalan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yang dimana seluruh
karyawan dijadikan sampel sebanyak 32 responden. Jenis dan sumber data adalah data primer dan
data sekunder. Berdasarkan pengujian hipotesis, diperoleh hasil bahwa, Rekrutmen, Penempatan
Kerja, Pengawasan dan Kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap Prestasi Kerja
Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran. Pada hasil uji-F diperoleh nilai Fyiuung
sebesar 17,050 dengan nilai sig. 0,000 sedangkan nilai Fpe sebesar 2,73 dengan a sebesar 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Rekrutmen,
Penempatan Kerja, Pengawasan dan Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja
Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran, karena nilai Fritung > Frabea (17,050) >
(2,73) sig. Penelitian (0,000 < 0,05). Rekrutmen berpengeruh positif terhadap Prestasi Kerja
Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran dengan thiung (2,269) < tiape(2,048)
dengan nilai signifikansi 0,031 < 0,05. Penempatan Kerja berpengaruh positif terhadap Prestasi
Kerja Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran dengan nilai(2,185) > tupa
(2,048) dengan nilai signifikansi 0,038 < 0,05 . Pengawasan berpengaruh positif terhadap Prestasi
Kerja Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Kisaran dengan nilai thiung > tiabel thitung
(2,416) > tupe (2,048) dengan nilai signifikansi (0,023 < 0,05). Kompensasi berpengaruh secara
positif dan signifikan mempengaruhi Prestasi Kerja Karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pos Kisaran thiung (2,564) > tiape (2,048) dan dengan nilai signifikansi (0,016 < 0,05)

Kata Kunci : Pengaruh Rekrutmen, Penempatan Kerja, Pengawasan dan Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan pada Kantor Pos Kisaran
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia
mempunyai peranan yang sangat
penting bagi sebuah perusahaan.
Setiap perusahaan memerlukan
manusia untuk mengoperasikannya.
Tenaga kerja memiliki potensi yang
sangat besar untuk menjalankan
aktivitas perusahaan. Potensi sumber
daya manusia ada dalam perusahaan
harus dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya  sehingga  mampu
memberikan output yang optimal.
Prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain rekrutmen,
penempatan kerja, pengawasan dan

kompensasi.
Untuk mendapatkan tenaga
kerja yang sesuai dengan

kebutuhannya, diperlukan suatu proses
manajemen sumber daya manusia yang
dinamakan rekrutmen. Rekrutmen
merupakan masalah yang penting bagi
sebuah  perusahaan  dalam  hal
pengadaan tenaga kerja. Perekrutan
tidak hanya dilakukan pada pelamar
pekerjaan tetapi pada karyawan yang
sudah lama bekerja pada perusahaan
untuk ditempatkan sesuai kemampuan
dalam bekerja.

Proses penempatan merupakan
suatu proses yang sangat menentukan
dalam mendapatkan karyawan yang
kompeten serta dibutuhkan oleh
perusahaan. Jika penempatan yang
tepat dalam jabatan yang tepat maka
dapat membantu perusahaan dalam
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mencapai tujuan. Maka dari itu Kantor
Pos Kisaran harus menempatkan
karyawannya sesuai dengan
kemampuan dalam bekerja sehingga
prestasi kerja pada karyawan akan
terus meningkat.

Prestasi kerja dalam sebuah
perusahaan juga sangat diperlukan
untuk tercapainya sebuah target dalam
sebuah perusahaan. Prestasi kerja
merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.
Karyawan dapat dikatakan memiliki
prestasi kerja yang baik apabila dapat
memberikan hasil yang baik untuk
pekerjaannya.

LANDASAN TEORI

Menurut Mathis (2006:112)
rekrutmen adalah suatu proses atau
tindakan yang dilakukan organisasi
dalam mendapatkan tambahan
pegawai melalui beberapa tahapan
meliputi identifikasi dan evaluasi
sumber-sumber  penarikan  tenaga
kerja, menentukan kebutuhan tenaga
kerja, proses seleksi, penempatan
orientasi tenaga kerja.

Menurut  (Hasibuan:2010:42)
sumber-sumber rekrutmen bisa berasal
dari internal dan eksternal yaitu :

1. Sumber internal
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Sumber internal adalah karyawan
yang akan mengisi lowongan Kkerja
yang diambil dalam perusahaan
tersebut yakni dengan cara
memutasikan  atau  memindahkan
karyawan yang memenuhi spesifikasi
jabatan dalam perusahaan khususnya
untuk jabatan manajerial. Hal ini
sangat penting untuk memberikan
kesempatan promosi bagi karyawan
yang ada.

2. Sumber eksternal
Sumber eksternal adalah
karyawan atau pelamar pekerjaan yang
mengisi jabatan serta penarikan dari
sumber-sumber tenaga kerja di luar
perusahaan, antara lain berasal dari:
a. Kantor penempatan tenaga
kerja
. Lembaga-lembaga pendidikan
c. Serikat-serikat buruh
d. Pencangkokan dari perusahaan
lain
e. Memasang iklan pada media
masa dan lain sebagainya
Menurut  Siswanto  (2012:162)
penempatan kerja adalah  proses
pemberian tugas dan pekerjaan kepada
tenaga kerja yang lulus seleksi untuk
dilaksanakan sesuai ruang lingkup
yang telah ditetapkan serta mampu
mempertanggung jawabkan segala
resiko dan kemungkinan-kemungkinan
yang terjadi atas tugas dan pekerjaan,
wewenang serta tanggung jawabnya.
Hasibuan (2001:178) mendefenisikan
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bahwa penempatan adalah kegiatan
untuk menempatkan orang-orang yang
telah lulus seleksi pada jabatan-jabatan
tertentu  sesuai  dengan  uraian

pekerjaan dan klasifikasi
pekerjaannya.
Menurut Sastrohadiwiryo

(2002) terdapat beberapa faktor yang
harus dipertimbangkan dalam
penempatan kerja karyawan yaitu
sebagai berikut:

1. Prestasi akademik
Prestasi akademis yang dimiliki
tenaga kerja selama mengikuti
pendidikan sebelumnya harus di
pertimbangkan Kkhususnya dalam
penempatan tenaga kerja tersebut
untuk menyelesaikan  tugas
pekerjaan serta tanggung jawab.

1. Pengalaman
Pengalaman kerja pada pekerjaan
sejenis perlu mendapatkan
pertimbangan dalam penempatan
tenaga kerja.

2. Kesehatan fisik dan mental
Pengujian atau tes kesehatan
berdasarkan laporan dari dokter
yang dilampirkan pada surat
lamaran.

3. Status perkawinan
Formulir diberikan pada pelamar
agar keadaan pribadi pelamar
diketahui dan dapat menjadi
sumber pengambilan keputusan
khususnya dalam bidang
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ketenagakerjaan. Status
perkawinan dapat menjadi
pertimbangan Khususnya

menempatkan tenaga kerja yang
bersangkutan.
4. Usia
Tidak ada satu manusia Yyang
dapat memprediksi bahwa usianya
dua hari lagi akan berakhir,
meskipun teknologi dan
komputerisasi canggih digunakan
untuk memprediksinya.
Macam-macam  pengawasan
menurut  Terry dalam  Sukarman
(2011:119) adalah sebagai berikut:
1. Pengawasan barang-barang
inventaris
Pengawasan produksi
Pengawasan pemeliharaan
Pengawasan kualitas
Pengawasan  jumlah  barang-
barang
Pengawasan upah/gaji
Pengawasan penjualan
8. Pengawasan biaya
Menurut Hasibuan (2006;118)
kompensasi yaitu semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung
ataupun tidak langsung sebagai mbalan
atas jasa yang diberikan perusahaan.
Sedangkan menurut Handoko
(2003;155) kompensasi ialah segala
sesuatu yang diterima karyawan
sebagai balas jasa untuk kerja mereka
yang berupa upah atau gaji pokok yang
pembayarannya diterima karyawan
secara bulanan, mingguan ataupun
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setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan
mereka.

Menurut Hasibuan (2015) jenis
kompensasi  dibagi dalam  dua
kelompok yaitu kompensasi langsung
dan tidak langsung:

1. Kompensasi langsung

a. gaji pokok merupakan
kompensasi yang  diterima
seorang karyawan biasanya
berupa upah atau  Qaji.
Sedangkan gaji merupakan
imbalan  finansial  langsung
yang  dibayarkan kepada
pegawai secara teratur.

b. Upah adalah balas jasa yang
diberikan  kepada  pegawai
harian dengan pedoman
perjanjian yang telah disepakati
sebelumnya.

c. Upah intensif adalah tambahan
balas jasa yang diberikan
kepada karyawan tertentu yang
prestasinya diatas standar.

2. Kompensasi tidak langsung

a. Tunjangan karyawan yaitu
tambahan hak istimewa selain
pembayaran kompensasi
seperti  pembayaran  tidak
masuk kantor (pelatihan, cuti,
sakit dan lain-lain).

b. Tunjangan  jabatan  vyaitu
tunjangan hak istimewa selain
pembayaran kompensasi dan
tunjangan karyawan.

c. Menurut Hasibuan (2016:94)
prestasi kerja adalah suatu
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hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas

yang dibebankan kepadanya

yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman,
kesungguhan serta  waktu.
Menurut Mangkunegara

(2009:67) prestasi kerja adalah
hasil kerja secara kuantitas dan
kualitas yang dicapai oleh
seseorang  pegawai  dalam
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tangung jawab yang
diberikan kepadanya.
Sedangkan menurut Handoko
(2007:135) mengatakan bahwa
prestasi kerja adalah suatu
hasil kerja yang dicapai
organisasi mengevaluasi atau
menilai karyawannya.

Menurut Sutrisno (2011) orang

percaya bahwa prestasi kerja individu
merupakan fungsi gabungan dari tiga

faktor yaitu:

1. Kemampuan dan minat seorang
pekerja
Secara psikologis kemampuan

pegawai terdiri dari kemampuan
potensi. Artinya pegawai dengan
pendidikan yang memadai untuk
jabatannya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari

maka ia akan lebih mudah
mencapai kinerja yang
diharapkan.

2.
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Kejelasan dan penerimaan atas
penjelasan  peranan  seorang
pekerja Memberikan kejelasan
kepada pegawai mengenai peran
serta job description pekerjaan
yang akan dia lakukan pada
jabatan tertentu agar pekerjaan
yang ia lakukan menjadi terarah
dan sesuai peranan pegawai.
Tingkat motivasi kerja

Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai yang
terarah untuk mencapai tujuan
kerja. Motivasi berprestasi
merupakan suatu dorongn dalam
diri pegawai untuk melakukan
suatu kegiatan atau tugas degan
sebaik-baiknya agar  mampu
mencapai prestasi kerja dengan
predikat terpuji.

Rekrutmren
&)

Penempatan Kerja

| o k‘ Prestasi Kerja
7

8]

Pengawasan

)

Kompensasi

)

Gambar 1.1 Kerangla Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN
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Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel
Variahel Defenisi Oprasional Indikator Hak

Rekrutmen Prosssunikmencaridan I, Dasar penarikan
(%) menarik pelamar yang 2. Sumberpenarikan  Skak

memiliki kemampuan unfuk 3. Metods penarikan  Likent
diseleksi menjadi karyawan
sesuai dengan posisi yang
dibumhlan

Penempatan Proses pengisian jabatan atau 1. Pendidikan

Kefa(y) penugasan kembali pegawai 2. Pengetshuan kera
pada tugas atau jabatan yeng 3. Katerampilan Skala
betheda yang telah ditentukan 4. Pengalamankega  Likert
pemsahaan berdasarkan
kriteria tertent

Pengawasan  Salah safu proses . Menenfukan
() pengamatan dan pelsksansan  ukutan

seluruh kegiatan organisast pelaksanaan

unfuk menjamin agar ssbua 2. Memberikan Shala
pekerjaan vang sedang penilaian Likett
dilakukan berjalan sesuai 3. Mengadakan

dengan rencana yang telah korektif

ditentukan

Kompensasi Sebuah imbalan yang . Gyt

1
() diferima oleh karyawan atas 2. Tonjangan
jasa atau hasil keqja dalam 3. Boms Sl
sebush perusahaan dalam 4. Kompensas non Likett
benfuk uang atau barang finansial
Prestad  Hasil yang dicapai pegawai . Hasil kerja
kea(Y)  dalam pelaksanaan suan 2. Pengetshuan kerja
pelerjaan yang diberikan 3. Kecelatan mental Sl
kepadanya baik secara 4 hisiaif Liket
luantitas mavpun Jualitas 3. Sikap
6. Disiplin wakiu
PEMBAHASAN

1. Uji Validitas Rekrutmen
Hasil pengujian tiga item
pernyataan pada variabel rekrutmen

dapat dilihat melalui tabel dibawah ini
Tahel 49 Tji Validitas Rekrutmen

Kodeltem  Nili Comected ftom | Koefisen Korelsi  Keterangan Hasi

Permataan  Total Correlation(rye,,) | Sederhana (ryp) Pengujian

M 091 0.3404 Valid
) 0863 0.3404 Valid
M 0937 0.3404 Valid

Sumbr : Pengolahan Data Statistk Penzlitian (2021)

Hasil uji tabulasi uji validitas
variabel rekrutmen pada tabel diatas,
seluruh item pernyataan yang terdiri
dari (P1,P2,P3), menghasilkan nilai
corrected item total correlation (Iniwng)
>  (raper) Sehingga ketiga item
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pernyataan  rekrutmen  dinyatakan

valid.

2. Uji  Validitas Penempatan
Kerja.

Berikut ini adalah data tabulasi
pengujian validitas empat pernyataan

pada variabel penempatan kerja, yakni
Tabel 4.10 Uji Validitas Penempatan Kerja

Kodeltem  NilaiCorrected tem | KoefisienKorelad | Keterangan Hasil
Pernyataan Total Correlation Sederhana (r,y 4) Pengujian
(rlimg}
2 0013 03404 Valid
3] 0931 03404 Valid
P6 0932 03404 Valid
1 0,842 03404 Valid

Sumbsr : Pengolahan Data S atistk Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil pengukuran
uji validitas pada variabel penempatan
kerja di atas, seluruh pernyataan yang
terdiri dari (P4,P5,P6,P7),
menghasilkan nilai rhiwng > rtaver artinya
keempat item pernyataan tersebut telah
lulus pengujian validitas dan dapat
digunakan sebagai indikator gejala
penelitian.

3. Uji Validitas Pengawasan
Adapun hasil dari
pengukuran ketiga item pernyataan
pada variabel pengawasan
menghasilkan  keputusan  sebagai

berikut :
Tabel 411 Uji Validitas Pengawasan

Kodeltem | NiluiCorrectodfm  Koefisien Korelsi  Keterangan Hasl
Permyatean | Lot Comelation ~ Sederbana (r,5,) Pengujian
[rlimg)
i 0,78 3404 Vilid
2] 0,74 3494 Valid
4] 0612 3494 Valid

Sumber - Pengolahan Data Statistl Penelitan (2021)
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Berdasarkan hasil pengukuran
validitas pada variabel pengawasan
diatas seuruh pernyataan yang terdiri
dari (P8,P9,P10), menghasilkan nilai
corrected item total correlation (Ihiwng)
> (rape) Yang artinya ketiga item
pernyataan  tersebut telah  lulus
pengujian  validitas dan  dapat
digunakan sebagai indikator gejala
penelitian.

4. Uji Validitas Kmpensasi
Hasil yang diperoleh
melalui  pengujian  empat item
pernyataan pada variabel kompensasi

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12 Uji Validitas Kompensasi
Kodeltem  Nilai Comectod ton | Koefisien Kovelasi  Keterangan Hasl
Permyataan  Total Comelation (tyjrg) | Sederhana (ryp) Pengujian

Pl 0,630 3404 Vlid
Il 0.362 1358 Valid
3 0943 3404 Valid
Pl 0836

Sumber : Pengolahan Data Stttk Penelitian (2021)

Hasil tabulasi uji validitas
variabel kompensasi pada tabel diatas,
seluruh item pernyataan yang terdiri
dari (P11,P12,P13,P14), menghasilkan
nilai corrected item total correlation
(Mhitung) > (rtaner) S€hingaa keempat item
pernyataan pada variabel kompensasi
dinyatakan valid.

5. Uji Validitas Prestasi Kerja
Hasil uji validitas pada
keenam pernyataan variabel prestasi
kerja dapat dilihat melalui tabel
berikut :
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Tahel 413 Uji Validitas Prestasi Kerja

Kodeltem  Nili Corrected Jtam | Koefisien Korelsi  Keterangan Hasil
Permyataan  Total Comelation (i) | Sederhana (rype) Pengujian

P13 0,176 03494 Vilid

Plé 0838 03494 Valid

P17 0,964 03494 Vilid

P13 0713 03494 Vilid

P19 0834 03494 Valid

|2/ 0,666 03494 Vilid

Sumber : Pengolahan Data Statisfk Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil pengukuran
validitas pada variabel prestasi kerja di
atas, seluruh pernyataan
(P15,P16,P17,P18,P19,P20),
menghasilkan nilai rhiwng > rtaver artinya
keenam item pernyataan tersebut lulus
pengujian  validitas dan  dapat
digunakan sebagai indikator gejala

penelitian.
Tabel 414 jiRelsbits

Kode Item Permyataan Ouput | Syanat | KeternganHasl
Cronbach's | Pengujimn | Pengujian
tipha
Relrutmen () 094 1080 Reliel
Penempaan Kena () %1 1080 Relighel
Pengawasan () 0838 1060 Reliabel
Kompenzas: () im 0480 Relihel
Prestsi Kerja (1) 09 10480 Relihel

Suember: Pengolabien Dt Stafstk Penelifian (2021)

Hasil yang diperoleh melalui
tabel uji reliabilitas di atas bahwa
setiap variabel menghasilkan
cronbach’s alpha seperti variabel
rekrutmen (0,954), penempatan Kerja
(0,961), pengawasan (0,838),
kompensasi (0,920) dan prestasi kerja
(0,922) > 0,60. Hasil ini menjelaskan
bahwa seluruh variabel yang terdiri
dari rekrutmen, penempatan Kerja,
pengawasan, kompensasi dan prestasi
kerja dinyatakan lulus reliabilitas atau
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tingkat akurasinya memenuhi Kriteria
untuk digunakan pada penelitian ini.

Tahel 415 Hasil Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics
N | Mnimom | Maximum | Mean Std.
Deviation
Rekrutmen (X1) 2 6 13 1253 2,300
%’“m B | oyl o x| sm| s
Pengawasan (33) N 4 13| 1247 1,796
Kompensasi (34) 12 1l 20| 1500 3370

Prestsi Kerja (V) 3
Valid N (listwise) 32
Sumber : Pengolshan Data Statisitk Penelitian (2021)

1§ 0l 2831 1472

[

Berdasarkan  hasil  output
statistik pada seluruh  deskriftif
variabel penelitian diatas, dijelaskan
bahwa:

1. Rekrutmen (X;), menghasilkan
nilai  terendah  (6), nilai
tertinggi (15), rata-rata (12,53)
dan standar deviasi (2,300)

2. Penempatan Kerja (X2),
menghasilkan nilai terendah
(8), nilai tertinggi (20), rata-
rata (15,72) dan standar deviasi
(4,018).

3. Pengawasan (X3),
menghasilkan nilai terendah
(9), nilai tertinggi (15), rata-
rata (12,47) dan standar deviasi
(1,796).

4. Kompensasi (Xa),
menghasilkan nilai terendah
(11), nilai tertinggi (20), rata-
rata (15,00) dan standar deviasi
(3,370).

5. Prestasi Kerja (Y),
menghasilkan nilai terendah
(18), nilai tertinggi (30), rata-
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rata (26,31) dan standar deviasi

(3,872).

Hasil analisis deskriftif di atas
menjelaskan bahwa seluruh variabel
penelitian ini  yang terdiri dari
rekrutmen (X;), penempatan Kerja
(X2), pengawasan (X3), kompensasi
(X4) dan prestasi kerja () tidak terjadi
penyimpangan data karena seluruh
nilai rata-rata (mean) > nilai standar
deviasi.

a. Grafik Histogram
Data terdistribusi secara normal
apabila garis lengkungan melewati
seluruh diagram data yang tersebar dan
membentuk lonceng, namun apabila
garis tidak membentuk lengkungan
seperti lonceng serta terlihat lebih
miring ke salah satu sisi diagram,
maka dapat disimpulkan data tidak
terdistribusi secara normal.
Gambar 4.2 Uji Normalitas dengan
Histogram

Histogram

Dependent Variable: Prestsi Kerja (Y)

i

Sumber : Pengolahan Data Statistik
Penelitian (2021)

Hasil uji normalitas

menggunakan histogram di atas,

o
> \
3

e .
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dijelaskan bahwa diagram yang
terbentuk  merupakan  tanggapan
seluruh  responden terhadap item
pernyataan pada kuesioner dan terlihat
garis lengkungan membentuk lonceng
melewati seluruh diagram sehingga
kesimpulan uji normalitas dengan
menggunakan grafik histogram
menyatakan bahwa data terdistribusi
secara normal.
b. Grafik P-P Plot

Data memenuhi asumsi
normalitas apabila titik-titik yang
tersebar terlihat mengikuti arah garis
diagonal sedangkan apabila titik-titik
terurai dan terlihat menjauh dari garis
diagonal, maka dikatakan bahwa data
penelitian tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Gambar 4.3 Uji Normalitas
menggunakan P — P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestsi Kerja (Y)

(e}

Expected Cum Prob
0

©
PETY-

04 0§
Observed Cum Prob

Sumber : Pengolahan Data Statistik
Penelitian (2021)

Hasil uji normalitas
menggunakan P-P Plot, dijelaskan
bahwa seluruh titik-titik (tanggapan
responden) mengikuti garis diagonal
yang terbentang dari angka 0,0 pada
masing-masing sumbu (X dan YY)
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sehingga dapat disimpulkan bahwa
data penelitian memenuhi asumsi

normalitas.
Tabel 4.16 Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Studentized Deleted
Residual

N 32
. : Mean -0003420
Nomal Paameters §id. Deviation 112304564
Absolute 133

Most Exteme Differences Poaitive 099
Negative -133

Kolmogorov-Smirnov Z 166
Asmp Sig. (2ailed) 600

4. Test distribufion i3 Normal
b. Caleulated from data.
Sumber : Pengolahan Data Statistk Penclitian (2021)

Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan kolmogorov smirnov
test di atas, nilai Asymp.Sig (0,600) >
signifikansi  (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini
terdistribusi normal dan memenuhi
asumsi  normalitas  seperti  yang
ditampilkan pada pengujian grafik

Histogram dan P-P Plot.
Tabel 4.17 Uji Multikolinearitas

Coefficients’
Model CollinearitySfisties
Tolerance VF
(Constant)
Rekrutmen (X1) ki) 1172
1 Penempatan Kenja (2) 33 1801
Pengavasn (33) 825 1,600
Kompensag () 80 1281

2. Degendent Variable: Prestsi Kega (1)
Sumber : Pengolshan Data Statistik Penslitian (2021)

Berdasarkan pada Tabel yang
ada terlihat bahwa keempat variabel
bebas yaitu : faktor rekrutmen (1,172),
penempatan kerja (1,801), pengawasan
(1,600), kompensasi (1,282) memiliki
nilai Variance Inflation Factor (VIF)
lebih kecil dari 10 (VIF < 10),
sedangkan nilai Tolerance, rekrutmen
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(0,853), penempatan kerja (0,555),
pengawasan  (0,625), kompensasi
(0,780) > 0,1. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pada model
persamaan regresi dengan Kketiga
variabel tersebut terbebas dari asumsi
multikolinearitas.
Gambar 4.4 Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Prestsi Kerja (Y)

ion Studentized Residual
i it
[

Regressil

Sumber : Pengolahan Data Statistik
Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas pada gambar diatas,
dijelaskan bahwa seluruh titik — titik
diantara garis lurus dibawah dan diatas
pada titik 0,0 (sumbu X dan Y) terlihat
titik — titik sebaran data, maka dapat
dijelaskan bahwa data penelitian
terhindar dari masalah

heteroskedastisitas.
Tahel4.1 Hasil RegresiL inear Berganda

Coefficients'

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Esror Beta
(Constant) 13% 3388
Rekrutmen (X10 A4 A8 232
| Penampatan Kenja (0) 280 A3 300
Pengawasan (X3) 476 280 Kik|
Kompensasi (4) KLY 13 29

Sumber : Pengolzhan Data Statistik Penclifian [It‘l 1)
Melalui statistik regresi linear
berganda diatas, menghasilkan

p-issn : 2723-4045
e-issn : 2723-4037

persamaan regresi yang akan disajikan
berikut ini :

Y = 2,896 + 0,424 + 0,290 +
0,676 + 0,342 + e

Pada persamaaan tersebut
dapat dilihat bahwa rekrutmen (X3),
penempatan kerja (X;), pengawasan
(X3) dan kompensasi (X;) mempunyai
koefisien regresi positif. Uraian dari
setiap nilai yang disajikan pada
persamaan regresi linear berganda di
atas dapat dilihat sebagai berikut :

1. Nilai konstana adalah
menjelaskan bahwa apabila
nilai yang dihasilkan oleh
variabel rekrutmen  (Xy),
penempatan kerja (X2),
pengawasan (X3) dan
kompensasi (X,) dan nol, maka
nilai prestasi kerja (Y) bernilai
tetap sebesar (2,896) satuan.

2. Koefisien regresi pada variabel
rekrutmen (X3), adalah (0,424)
maka berpengaruh  positif
artinya terjadi penambahan
sebesar satu satuan variabel
rekrutmen (X;) mak akan
meningkatkan nilai  prestasi
kerja karyawan (Y), sebesar
(0,424).

3. Kaoefisien regresi pada variabel
penempatan kerja (X;) adalah
(0,290) maka artinya terjadi
penambahan senilai satu satuan
variabel penempatan kerja (X>),
maka variabel prestasi Kkerja
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(Y) akan meningkat senilai
(0,290) satuan.

4. Koefisien regresi pada variabel
pengawasan (X3) adalah
(0,676) maka artinya terjadi
penambahan  sebesar  satu
satuan variabel pengawasan
(X3), maka akan meningkatkan
nilai prestasi kerja (), sebesar
(0,676) satuan.

5. Koefisien regresi pada variabel
kompensasi (X,) adalah (0,342)
maka artinya terjadi
penambahan  sebesar  satu
satuan variabel kompensasi
(X4), maka akan meningkatkan
nilai prestasi kerja (), sebesar

(0,342) satuan.
Tabel 419 Hasi Uji Smaltan (Ui F)

ANOVA'
Madel SumofSquarss|  &f | MeanSqua | T Sig.
Regtession EEER L 4 B 1700) 00
I Residual 131,46 n 438
Total 464,873 il

2 Dependent Variable: Prestet Kera (T)

b. Pradictors: (Constant), Kompensast (X4), Rebruimen (X10, Pengawasan (X3),
Penempatan Kerja (0)

Sumber : Pengolshan Data Statisflk Penelifan (2021)

Berdasarkan  hasil  output
statistik di atas, maka hasil uji
simultan menjelaskan bahwa nilai
signifikansi (0,000 < 0,05) sehingga
diputuskan bahwa H, diterima dan Hg

ditolak, artinya rekrutmen,
penempatan  kerja, = pengawasan,
kompensasi ~ berpengaruh  secara

simultan terhadap prestasi kerja

p-issn : 2723-4045
e-issn : 2723-4037

karyawan PT. Pos Indonesia (Persero)
Kantor Pos Kisaran.

Tahel 4.20 Hasil Uji Parsial (Uji- t)

Coefficients’
Model t Sig.
(Constant) 833 AN
Relrutmen (X10 1268 031
I Penempaan Kerja (X2) 218 038
Pengawasan (X3) 2416 023
Kompensasi (X4) 1564 s

Sumbet : Pengolahan Data Stafistik Penelifian (2021)

Berikut ini adalah uraian hasil
pengujian secara parsial (uji-t) pada
masing-masing variabel bebas, yaitu:

1. Nilai  thiwng  (2,269) >
trabe1(2,048) dan nilai
signifikansi (0,031 > 0,05)
sehingga H, diterima dan Hy
ditolak, artinya rekrutmen,
berpengaruh  positif ~ secara
parsial terhadap prestasi kerja
karyawan.

2. Nilai thitung (21185) > tabel
(2,048) dan nilai signifikansi
(0,038 > 0,05) sehingga H,
diterima dan Hy ditolak, artinya
penempatan kerja berpengaruh
secara parsial terhadap prestasi
kerja karyawan.

3. Nilai thitung (2,416) > tiapel
(2,048) dan nilai signifikansi
(0,023 > 0,05) sehingga H,
diterima dan Hy ditolak, artinya
pengawasan berpengaruh
secara parsial terhadap
produktivitas kerja karyawan.
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4. Nilai thitung (2,564) > tiape
(2,048) dan nilai signifikansi
(0,016 > 0,05) sehingga H,
ditolak dan Hy diterima, artinya
kompensasi berpengaruh secara
parsial terhadap prestasi kerja
karyawan.

5. Diantara keempat variabel
bebas dalam penelitian ini,
Kompensasi  (X4) menjadi
variabel yang paling dominan
mempengaruhi prestasi kerja
karyawan karena nilai thiwng
(2,564) adalah nilai tertinggi
diantara variabel bebas lainnya.

Tabel 4.1 Hasil Uji Koefsien Determinasi (R

Model Smmary”
Mode [ R |RSquare| AdjstedR | $td Emmorof
1 Square | the Esfimate
l M Tl6 S 1210
2. Predictors: (Constant), Kompensasi (X4), Refrutemen
(10, Pangawasan (35), Penempatan Kerja (32)
b. Dependent Variable: Presti Kena (1)
Sumber : Pengolahan Daia S tafisfk: Penclitian (2021)

Berdasarkan hasil koefisien
determinasi pada tabel diatas, dapat
dijelaskan bahwa nilai yang dihasilkan
melalui adjusted R squre yaitu artinya
pengaruh variabel bebas terdiri dari
rekrutmen, penempatan kerja,
pengawasan dan kompensasi terhadap
prestasi kerja karyawan adalah sebesar
67,4% sedangkan 32,6% dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.
KESIMPULAN

Berdasarkan dari  penelitian
yang telah dilakukan dapat diambil

p-issn : 2723-4045
e-issn : 2723-4037

kesimpulan bahwa variabel
Rekrutmen, Penempatan Kerja,
Pengawasan Dan Kompensasi

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT.
Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos
Kisaran, dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Regresi linear berganda
menghasilkan persamaan Y =
2,896 + 0,424 + 0, 290 + 0,676 +
0,342 + e, rekrutmen (Xy),
penempatan kerja (X2),
pengawasan (X3) dan kompensasi
(X4)  menghasilkan  koefisien
regresi positif terhadap prestasi
kerja.

2. Pengujian hipotesis diperoleh hasil
bahwa rekrutmen, penempatan
kerja, pengawasan dan
kompensasi secara bersama —
sama  berpengaruh  signifikan
terhadap prestasi kerja Pada PT.
Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pos Kisaran. Hasil uji F diperoleh
nilai Friwng (17,050) dengan nilai
signifikan (0,00) sedangkan Fiapel
sebesar 2,73 dengan o 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara
simultan  variabel  rekrutmen,
penempatan Kkerja, pengawasan
dan kompensasi  berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja ,
karena Fhiwng > Fraper ( 17,050 >
2,73) signifikan penelitian (0,00 <
0,05).

3. Pengujian secara parsial :
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a. Variabel rekrutmen
berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja Pada
PT. Pos Indonesia (Persero)
Kantor Pos Kisaran. dengan
nilai thiwng > tabel (2,269) <
(2,048) dan nilai
signifikansi 0,031 < 0,05.
berdasarkan hasil. yang
diperoleh maka menolak Hg
dan menerima H,,

b. Variabel penempatan kerja

berpengaruh positif
terhadap prestasi  kerja
karyawan PT. Pos

Indonesia (Persero) Kantor
Pos Kisaran dengan nilai
thitung (2:185) > ttabel (2:048)
dan nilai signifikansi 0,038
< 0,05. Berdasarkan hasil
yang  diperolen  maka
menolak Hy dan menerima

Ha.

c. Variabel pengawasan
berpengaruh positif
terhadap prestasi  kerja
karyawan PT. Pos

Indonesia (Persero) Kantor
Pos Kisaran engan nilai
thitung (2,416) > ttabel (2,048)
dan signifikansi 0,023 <
0,05. Berdasarkan hasil
yang  diperoleh  maka
menolak Hy dan menerima
Ha,

d. Variabel kompensasi
berpengaruh secara parsial

p-issn : 2723-4045
e-issn : 2723-4037

terhadap prestasi  kerja
karyawan PT. Pos
Indonesia (Persero) Kantor
Pos Kisaran karena Nilai
thitung (2’564) > ttatbel (2:048)
dan nilai signifikansi (0,16
< 0,05) sehingga H, ditolak
dan Hy diterima
Hasil uji determinasi (R?) adalah
hal ini menunjukkan bahwa
variabel  bebas terdiri  dari
rekrutmen, penempatan  Kerja,
pengawasan dan  kompensasi
terhadap prestasi kerja karyawan
adalah sebesar 67,4% sedangkan
32,6% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.
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